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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan

masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan dicarikan cara

pemecahannya.1

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan

informasi dan membuat deskriftif tentang suatu fenomena menurut apa adanya

pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan masalah

yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci.2

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah sekretariat pusat Majelis Dakwah Al-Bahjah

Cirebon yang berada di Jalan Pangeran Cakra Buana, Blok. Gudang Air No. 179

Kelurahan Sendang, Kecamatan Sumber, Kota Cirebon, Jawa Barat. Waktu

penelitian ini selama 6 bulan, terhitung mulai bulan Mei sampai Oktober 2015.

1Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997), 1.

2Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lihat Tohirin, Metode
Penelitain Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 2.
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C. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti

dari sumber pertamanya.3 Terkait dengan penelitian ini, data primer didapatkan

dengan wawancara langsung kepada para informan penelitian.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan berbagai bentuk

laporan-laporan pendukung serta dokumentasi mulai dari artikel, dokumen kantor,

foto-foto dan bahan-bahan tertulis yang sangat membantu penelitian ini.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan subjek dari sebuah penelitian kualitatif.

Adapun yang menjadi subjek (informan penelitian) dalam penelitian ini adalah

Tim Dakwah Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon. Informan dalam penelitian ini

berjumlah 6 orang yakni Ketua dan anggota Tim Dakwah Majelis Dakwah Al-

Bahjah Cirebon.

3Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
84-85.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diproleh dengan beberapa cara, yakni:

1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.4 Metode ini

penulis gunakan untuk memperoleh data tentang strategi dakwah yang digunakan

Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon dalam melaksanakan kegiatan dakwahnya

melalui media sosial (social network). Adapun jenis observasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah observasi langsung dan tidak langsung.5

2. Wawancara

Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung (face to

face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.6 Proses interview (wawancara)

dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang strategi yang diterapkan

oleh Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon dalam melaksanakan kegiatan dakwah

berbasis social network. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada

informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun

4Soetrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: ANDI, 1980), 136.
5Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara sistematik terhadap

gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung dilakukan terhadap objek di tempat
terjadinya peristiwa. Sedangkan obeservasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan
tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. Misalnya peristiwa tersebut
diamati melalui film, rangkaian slide (monitor) atau rangkaian foto. Lihat H. Hadari Nawawi,
Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2007), hlm. 106.

6W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), 119.
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demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang menurutnya

privasi atau rahasia.

Wawancara diarahkan di sekitar persoalan atau pernyataan yang pernah

dikemukakan informan yang terekam melalui pengamatan. Para informan dipilih

secara purposif dengan sasaran memperoleh data yang maksimal dari orang-orang

yang memiliki peranan penting atau memiliki banyak informasi mengenai segala

sesuatu yang berhubungan dengan Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon. Teknik

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik

wawancara yang terstruktur. Maksudnya, proses wawancara dilakukan secara

terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview guide

sebagai panduan dalam mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi

tentang strategi dakwah Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon berbasis social

network.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda dan sebagainya.7

F. Validitas Data

Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, digunakan

uji validitas data, dan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model

7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 231.
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triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan

terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat

dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil

observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat

melihat dokumentasi yang ada.8

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah

terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun

secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan melakukan analisis

terhadap data tersebut.9 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik

perbandingan tetap (constant comparative method).10

8M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 257.

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 59.
10Analisis data dengan perbandingan tetap dilakukan mulai dari reduksi data yaitu

mengidentifikasi satuan atau unit dalam data, kategorisasi yaitu memilah-milah satiap satuan data,
sintesisasi yaitu mencari kaitan antara kategori dan menyusun hipotesis kerja yang merupakan
teori substantif (teori yang berasal dan masih terkait dengan data). Lihat Tohirin, Metode
Penelitain Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 148-149.


